Hubungan Islam dan limu
Pengetahuan
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Islam & limu Pengetahuan

Menelaah hubungan historis, epistemologis, dan kontemporer
antara ajaran Islam dan perkembangan sains modern.

Ringkasan: Islam menempatkan ilmu sebagai fondasi peradaban—
didorong oleh wahyu, tradisi keilmuan sejarah, dan wacana

epistemologis yang mengintegrasikan akal dan wahyu.

“‘Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian
Mmalam dan siang terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang

yang berakal.” QS Ali ‘Imran : 190-191
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Al Dalil, Hadits dan Kewajiban
| Menuntut limu

Hadis Nabi (HR. Ibnu Majah) menegaskan kewajiban menuntut ilmu bagi

setiap Muslim, memperkuat landasan normatif aktivitas ilmiah.
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“‘Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antara
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” QS. Al-

‘ Mujadilah : 11



Keemasan limiah
Peracdaban Islam

Peradaban Islam menjadi pusat perkembangan astronomi,
kedokteran, matematika, dan filsafat—kontribusi yang

berpengaruh pada sains modern.
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Negosiasi Asama, Filsafat,
dan Sains

Dallal (2010): hubungan antara agama, filsafat, dan sains
mengalami negosiasi dipengaruhi konteks sosial-politik; tidak

selalu linier.



Tantangan Kontemporer

Evolusi & Kosmologi

Teori ilmiah modern
menimbulkan pertanyaan

metodologis dan teologis.

Apologetika vs Dialog

Guessoum (2010): perlunya
pendekatan dialogis dan
kritis, bukan sekadar

pembelaan.
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Tujuan Kajian

* Menjelaskan landasan normatif Al-Qur'an & hadis terkait ilmu.

« Menganalisis perkembangan hubungan Islam & ilmu dalam

sejarah peradaban.

»
B
|
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« Memahami epistemologi Islam dalam integrasi wahyu dan akal.
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« Mengkaji tantangan kontemporer dan model dialog dengan

sains modern.




Landasan Normatis

Wahyu Pertama

“Igra’ bismi rabbika...” (QS. Al-‘Alag [96]:1-5) — perintah
membaca sebagai fondasi intelektual.

Kedudukan Ulama

Al-Qur'an memuliakan orang berilmu (QS. Al-Mujadilah [58]:11);
hadits menegaskan kewajiban menuntut ilmu.




Warisan limiah
Sejarah

Peradaban Islam mengembangkan
Ilmu rasional—astronomi,
Mmatematika, kedokteran, filsafat—
yang berpengaruh pada Renaisans

Eropa (Nasr; Saliba).




Dinamika Historis

v e’ s

Dallal mencatat dialog dinamis antara teolog dan filsuf yang
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membentuk otoritas intelektual; tidak selalu konsisten, tetapi

—

produktif bagi inovasi ilmiah.
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Epistemologi: Wahyu & AKal

Islam membedakan ilmu wahyu (naqgli) dan ilmu rasional (‘agli) namun

menempatkannya dalam kerangka tauhid yang tersatuan (Bakar, 1998).




liImu sebagai Ibadah

Dimensi Spiritual

Menuntut ilmu dianggap ibadah dan jalan menuju pahala (HR.

Muslim): ilmu berkonotasi religius dan eskatologis.

Tatakkur dan Tadabbur

Refleksi atas alam dipandang sebagai bentuk pemahaman
terhadap ayat-ayat Tuhan (QS. Ali ‘Imran [3]:190-191).




Kontribusi Khusus

Astronomi @i; Kedokteran Bi°-gf Matematika &

Zi= (2 A
Perkembangan model %\ | Advokasi metodis dan == Filsafat
mMatematis yang teks medis yang Integrasi filsafat dan
mempengaruhi menyebar ke Eropa. matematika dalam tradisi
astronomi Eropa (Saliba, Intelektual Islam.

201).



Methodologi

: Religi
Modern cal Constructive elslous
Challenges Interpretatio Dialogue Scientific
° pn 5 Stance

Diagram: Menunjukkan alur dari tantangan kontemporer menuju pendekatan dialogis yang metodologis dan

seimbang.



RinhgKkasan
ﬁ\ E‘) /N Kerangka
Diagram di kiri merangkum alur

kajian: sumber teks, bukti sejarah,

proses negosiasi ide, dan isu-isu
Contemporar

Normative Historical Epistemic
y Challenges

Basis Evidence Negotiation

modern yang memerlukan dialog

metodologis.
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pengetahuan bersandar dialogis, metodologis, dan
pada wahyu dan tradisi pendidikan yang HH .l }I&%
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Referensi Kunci

Bakar; Dallal; Guessoum; Nasr; Saliba; Al-Qur’an; hadits (Ibnu
Majah, Muslim).




Penutup: Islam dan limu
Pengetahuan

Ringkasan akhir yang menegaskan hubungan normatif, historis,

dan epistemologis antara Islam dan ilmu pengetahuan.




Dasar Normatir

Perintah Mencari limu Renungan Alam

QS. Al-‘Alag [96]:1-5 QS. Ali ‘Imran [3]:190-191
menegaskan perintah mendorong berpikir dan
membaca dan mencari merenungkan ciptaan.
HImu.

Keutamaan Ulama

QS. Az-Zumar [39]:9; Al-Mujadilah [58]:11 menegaskan

keutamaan orang berilmu.




Dalil Hadlis

Hadis menegaskan bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban dan memiliki nilai
spiritual tinggi (HR. lbonu Majah; HR. Muslim).

llmu diposisikan bukan hanya kebutuhan dunia, tetapi bagian dari pengabdian
kepada Allah SWT.




Dasar Historis

Peradaban Islam membuktikan harmoni agama dan sains:
IImuwan Muslim mewarisi dan mengembangkan ilmu, memberi
pengaruh besar pada perkembangan ilmiah dunia, termasuk masa

Renaisans.
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Dinamika Sejarah

Perkembangan Kontribusi

Tradisl ilmiah mengalami pasang surut dan perdebatan Inovasi iIimuwan Muslim memperkaya warisan

otoritas rasional vs teologis. Intelektual global.
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““—_L" Landasan Epistemologis
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Islam menawarkan integrasi wahyu dan akal melalui klasifikasi
Ilmu yang sistematis (Bakar, 1998), memungkinkan dialog antara

teks dan penalaran rasional.

+ This dread. of Scientics —++ « ]



Tantangan Modern

e Risiko Konflik Semu

Perlu dihindari kesan bahwa iman

dan sains selalu bertentangan.

e Bahaya Apologetis
Berlebihan

Hindari menyesuaikan ayat secara
paksa tanpa metodologi tepat
(Guessoum, 2010).




Penutup & Harapan

Studi ini bertujuan Mmemberi pemahaman komprehensif tentang posisi ilmu dalam Islam dan relevansinya

menghadapi sains modern—mendorong dialog yang produktif dan bermetode.
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Saran 1: Menghidupkan Semangat Intelektual

Umat Islam perlu mengembalikan semangat intelektual sejarah dengan menempatkan ilmu sebagai bagian

Integral ibadah dan mendorong riset serta inovasi berbasis dalil dan praktik.



Saran 2: Integrasi Kurikulum

-

Institusi pendidikan Islam perlu mengembangkan kurikulum yang

menggabungkan ilmu agama dan ilmu umum secara seimbang agar
terhindar dari dikotomi yang menghambat kemajuan intelektual.




Saran 3 & Harapan

O1

Pendekatan Dialogis

Buka dialog kritis terhadap sains modern tanpa sikap defensif atau

penolakan apriori.

O

2
Sikap Moderat

Sikap moderat dan ilmiah akan membangun harmoni antara iman

dan rasio di kancah global.




	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14
	Slide 15
	Slide 16
	Slide 17
	Slide 18
	Slide 19
	Slide 20
	Slide 21
	Slide 22
	Slide 23
	Slide 24
	Slide 25
	Slide 26
	Slide 27
	Slide 28

